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Abstract 
 
This research aims to know the carrying capacity, vegetation, feed production getation, and dry 
matter of forages Tanah Miring district, Merauke Regency. The research was conducted by gathering 
primary data in Tanah Miring District, for 2 months. Feed sample collected by purposive sampling 
with quadran 1m. The result showed, Tanah Miring Disctrict, had 5 potential forages, they were : 
Paspalum conjugatum with the sar 15,28 % , Paspalum cartilagneum with the SDR 6,29 % , Neptunia 
oleraceae with the SDR 8.38 % , Fimbristylis dichotoma with the SDR 4,72 % , and Cyperus halpann 
with the SDR 4,46 % , But high potentially as forage is a species of Paspalum conjugatum. 
Composition botany found in the field grazing were 55 kind of vegetation consist of 29 kind of torage 
grass , 2 kinds of legume and 24 forage other. Carring capacity forage based on production dry 
matter (BK) as many as 5.928,39 kg per hectare/year, so in one hectare can accommodate 2.2 ST. 
Based on material fresh matter get 118.666,5 kg per hectare/year, can accommodate 1,32 ST/hectare 
 
Keywords: carrying capacity; forage; grass; legume.  
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas tampung (carrying capacity), jenis vegetasi, 
produksi hijauan dan bahan kering dari Hijauan Makanan Ternak (HMT). Penelitian ini dilakukan 
dengan cara survey langsung dilapangan berdasarkan padang penggembalaan yang ditemukan di 
Distrik Tanah Miring Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purporsive sampling yakni 
menggunakan metode bingkai/kuadrat berukuram 1 m
2
. Data-data yang di peroleh akan di anałisis 
dengan cara analisis deskripsi kuantitatif. Hasil penelitian dipadang penggembalaan Distrik Tanah 
Miring ditemukan beberapa jenis rumput yang paling banyalk dijumpai yaitu: Paspalum con ugatum 
dengan nilai SDR 15,28 %, Paspalum cartilagineun dengan nilai SDR 6,29 %, Neptuna olera 838 %, 
Fımbrī stylis dichotoma dengan nilai SDR 4,72 %, dan Cyperus halpann dengan nilai SDR 4,46 %, 
tetapi yang berpotensi sebagai hijauan makanan ternak (HMT) adalah spesies Paspalum coniugatum 
dengan nilai SDR 15,28 %. Paspalum carilagneum dengan nilai SDR 6,29 % dan Neptunia oleraceae 
dengan nilai SDR 8,38 %. Komposisi botani yang ada di padang penggembalaan Distrik Tanah 
Miring ditemukan 55 jenis vegetasi yang terdiri dari 29 jenis hijauan rumput, 2 jenis legume dan 24 
hijauan lain. Kapasitas tampung hijauan makan ternak berdasarkan produksi bahan kering (BK) di 
Distrik Tanah Miring sebanyak 5.928,39 kg/ha/th sehingga dalam satu ha dapat menampung 2,2 ST, 
sedangkan berdasarkan bahan segar di peroleh 118.666,5 kg/ha/th, maka setiap ha rumput yang ada di 
padang penggembalaan Distrik Tanah Miring mampu menampung 1,32 ST/ha 
 
Kata kunci: kapasitas tampung; makanan ternak; rumput; tumbuhan polong. 
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Pendahuluan 
 
Hijauan makanan ternak (HMT) merupakan bagian tanaman terutama rumput dan 
leguminosa yang digunakan sebagai pakan ternak hijauarn merupakan bagian tanaman yang 
dapat dimakan yang diberikan dengan cara menggembalakan ternak maupun dipanen untuk 
diberikan langsung pada ternak menurut keberadaannya, hijauan makanan ternak terdiri dari 
hijauan yang tumbuh secara alami tanpa campur tangan manusia seperti pastura alami dan 
hijauan yang sengaja ditanam oleh petani seperti rumput gajah, gamal, lamtoro, dan waru 
(Budiasa, 2005). Populasi ternak sapi potong di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke 
yaitu 5.593 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Merauke, 2014). 
Sebagian besar peternak sapi potong di Kabupaten Merauke memelihara ternak secara 
tradisional yaitu secara ekstensif. Pemeliharaan ternak secara ekstensif dimana pada pagi 
hingga sore hari ternak di lepas atau digembalakan di padang penggembalaan, lahan kawasan 
hutan, lapangan terbuka dan sawah setelah panen untuk memenuhi kebutuharn pakannya 
ternak digiring kekandang terbuka yakni kandang tanpa atap didalam kandang sapi itu tidak 
diberi pakan tambahan lagi (Sugeng, 2000). Produksi dan kualitas hijaun pakan terutama 
rumput alam yang ada di padang penggembalaan umumnya sangat tergantung pada 
perubahan musim sehingga penurunan kualitas hijauan pakan berfluktuasi mengikuti 
perubahan musim. Pada musim penghujan jumlahnya banyak dan melimpah begitupun 
sebaliknya pada musim kemarau, hal ini mengakibatkan ketersediaan hijauan baik jumlah 
maupun kualitas menjadi sangat terbatas pada musim kemarau, sehingga ketersediaan hijauan 
makanan ternak tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sepanjang tahun (Prawiradiputra, 
2013) Kabupaten Merauke merupakan daerah yang sangat potensial bagi pengembangan 
ternak sapi potong karena daya dukung wilayah berupa padang penggembalaan alami yang 
cukup luas. Ketersediaan sumberdaya alam tesebut masih belum diketahui mengenai jenis-
jenis rumput yang ada dipadang penggembalaan dan seberapa banyak kemampuan kapasitas 
tampung (Carrying Capacity) hijauan makanan ternak (HMT) pada padang pengembalaan. 
 
Sampai sekarang ini belum di ketahui mengenai jenis-jenis rumput alam yang ada di padang 
penggembalaan dan kemampuan kapasitas tampung (Carrying Capacity) Hijauan Makanan 
Ternak (HMT) berdasarkan potensi produksi hijauan makanan ternak di padang 
penggembalaan. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kapasitas tampung (Carrying 
Capacity) Hijauan Makanan Ternak (HMT) di padang penggembalaan di Distrik Tanah 
Miring Kabupaten Merauke 
 
Metodologi Penelitian 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian lapang dilakukan di Distrik Tanah Miring, Kabupaten merauke, sedangkan analisis 
dilakukan di Laboratorium Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Musamus, Merauke. 
Penelitian dilakukan selama Oktober sampai Desember 2016. 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tali rafia, meteran, bingkai/kuadrat 
berukuran 1 m2, plastik, kertas, kertas label, kamera, pensil, lembar pengamatan, buku tulis, 
pisau dan gunting. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu vegetasi atau 
hijauan makanan ternak yang ada di daerah Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. 
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Prosedur Penelitian 
1. Komposisi Botani 
Untuk mengetahui komposisi botani di padang penggembalaan dilakukan 
pengamatan, pada setiap titik diamati vegetasi yang ada yaitu rumput, legum dan gulma, 
dan dihitung ada berapa rumpun dari masing- masing vegetasi yang ditemukan dari 
setiap petak. Pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan bingkai/kuadran 
seluas 1 m
2
 dengan cara melempar bingkai ke empat titik di bagian ujung pada areal 
padang penggembalaan dan 1 cuplikan pada bagian tengah, selanjutnya dari setiap 
cuplikan tersebut di lempar acak dengan jarak 10 langkah dari cuplikan pertama. Untuk 
mengetahui masing-masing jenis tumbuhan dilakukan identikasi dengan panduan buku 
determinasi (Backer, С.А. 1973 dan Soerjani et al, 1987). Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif. 
2. Pengukuran produksi hijauan 
Untuk mengukur produksi hijauan pada padang penggembalaan, pada setiap titik 
pengamatan hijauan dipotong sesuai dengan daya renggut ternak setinggi 5 cm di atas 
permukaan tanah, selanjutnya dihitung produksi hijauan (BK/titilk) setiap pemotongan 
dan produksi bahan kering per hektar dari padang penggembalaan. Sampel yang di ambil 
sebanyak 60 titik pengamatan dari 3 lokasi yang ada di Distrik Tanah Miring sampel 
yang sudah di ambil kemudian dihitung rata-ratanya dan dikonversi keproduksi per ha. 
 
3. Pengambilan Sampel Hijauan 
Penelitian ini jumlah sampel yang akan diambil minimal dua sampai tiga lokasi 
pengamatan di daerah padang penggembalaan Distrik Tanah Miring Kabupaten 
Merauke. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Halls dalam 
Klede et al (2015) yakni dengan menggunakan metode bingkai atau kuadrat berukuran 
1m2 dengan cara hijauan pakan di potong antara 5-10 cm dari permukaan tanah. Masing- 
masing jenis hijauan yang merupakan tanaman hijauan pakan diambil sekitar 200-300 
gram segar. Sampel yang sudah diambil kemudian ditimbang untuk mengetahui berat 
keringnya setelah di oven sampai 24 jam dengan suhu 70° C. 
 
Perhitungan Jenis Vegetasi 
Perhitungan jenis vegetasi yang dominan diketahui dengan me nghitung kerapatan 
nisbi, frekuensi dan dominan nisbi, sehingga jumlah rasio dominan dapat dihitung dengan 
rumus (Bratawinata. 2001) 
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Perhitungan kadar air, bahan kering, serta daya tampung 
menggunakan rumus : 
 
              
                        
            
        
 
                                 
 
             
               
            
  
Kapasitas tampung (Carrying Capacity) 
Perhitungan daya tampung padang penggembalaan dilakukan dengan membagi 
produksi hijauan/ha dengan kebutuhan BK/UTtahun. Kebutuhan BK untuk 1 unit ternak (UT) 
adalah sebesar 2,5 %hari dari berat badan (BB) (Manu, 2013). 
                  
           
               
  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Komposisi Botani Padang Penggembalaan 
 
Tabel 1 Komposisi vegetasi hijauan di padang penggembalaan Distrik Tanah Miring 
Kabupaten Merauke 
No Rumput Leguminosa Hijauan Lain 
1 Barachiaria mutica Calopogonium mucunoides              Agregatum conyzoides 
2 Brachiaria paspaloides 
Centocema pubescens Aniseia martinicensis 
3 Cyperus halpann 
 
Crassocephalum 
Crepidioides 
4 Cyperus Rotundus 
 
Cromolaela odorata 
5 Cyperus Rotundus 
 
Elephantopus Scaber 
Eriochaloa  
6 
Digitaria caiarts 
 
Polystachya 
7 Digitaria longiflora 
 
Gendarussa vulgaris 
8 Echinochaloa colonum  
 
Lindernia Hyssopioides 
9 Eleocharis acicularis 
 
Lindernie cnustaceae 
10 Eleocharis dulcis 
 
Lippia nodliflora Ludwigia 
11 Eragrostis aunioloides 
 
hissophifalia 
12 Fimbristylits aphylla 
 
Mimosa pudica 
13 Fimbristylis dichotoma 
 
Melastoma Malabathricum 
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14 Fimbristylis globulosa 
 
Nephunia oleraceae 
15 Fimbristylis schoenoides 
 
Phyianthus debilis 
16 Fimbristylis Tomeniosa 
 
Portulaca oleracea 
17 Fimbristylis miliacea 
 
Prophylum ruderale 
18 Fuirena ciliaris 
 
Sagittaria sp 
19 Hedyous diffusa 
 
Sida rhombifolia 
20 Himenachne acutigluma  
 
Spheranthus africamus 
21 Impirata cylindrica 
 
Sphaeranthus indicus 
22 Leersia hexandra 
 
Spilanthes paniculata 
23 Leptochloa chinensis 
 
Uraria lagopodioides 
24 Paspalum cartilagineum  
 
Vernonia cinerea 
25 Paspalum commersoni 
  
26 Polytrias amura 
  
27 Sasciolepis myosuroides 
  
28 Scirpus juncoides 
  
Persentase 53% 4% 44% 
 
Berdasarkan hasil pengambilan sampel yang di ambil dari 3 titik lokasi pengamatan, 
vegetasi yang terdapat pada padang peggembalaan di Distrik Tanah Miring Kabupaten 
Merauke di sajikan pada tabel 2 Berdasarkan hasil pengamatan di peroleh hasil persentase 
keberadaan jenis vegetasi yang ada di padang penggembalaan distrik tanah miring terdapat 55 
jenis vegetasi yang terdiri dari 29 jenis hijauan rumput, 2 jenis hijauan legume dan 24 jenis 
hijauan lain. Jenis vegetasi yang terdapat di padang penggembalaan di Distrik Tanah Miring 
memiliki keragaman vegetasi yang cukup tinggi, bahwa jenis vegetasi yang tumbuh lebih 
banyak adalah jenis rumput dengan persentase 53 %, yang ke dua hijauan lain non pakan 
sebanyak 44% dan yang terahir dari jenis legume yang jumlahnya paling sedikit sebanyak 
4%. Perbandingan dari jenis vegetasi yang diperoleh antara rumput dan legume pada padang 
penggembalaan di Distrik tanah miring bahwa jenis hijauan pakan ternak yang tumbuh di 
padang penggembalaan belum optimum. Menurut Susetiyo (1980) dalam Prihantoro.I (2014) 
bahwa kondisi optimum suatu padang penggembalaan yang baik adalah komposisi 60% 
rumput dan 40% leguminosa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sawen dan 
Junaidi (2011), proporsi spesies tumbuhan berdasarkan frekuensi ditemukannya pada padang 
penggembalaan alam di kabupaten Sorong terdiri dari 53% rumput, 13% legum, dan hijauan 
lain 34%, sedangkan di kabupaten Fakfak terdiri dari 56% rumput, 30% legum, dan hijauan 
lain 14%. Keadaan ini lingkungan sekitar, sehingga jenis-jenis hijauan ini bisa di manfaatkan 
sebagai rumput padang penggembalaan untuk meningkatkan produktivitas ternak ruminansia. 
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Potensi HMT di Distrik Tanah Miring 
Tabel 2. Jenis vegetasi dominan yang tumbuh di padang penggembalaan Distrik Tanah      
Miring 
Jenis 
SDR 
Nilai SDR 
Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 
Agregatum conyzoides                   2,74 2.32  250 2,52 
Aniseia martinicensis 2,46 0 0 0,82 
Barachiaria mutica                          9,46 0 0 3,15 
Brachiaria paspaloides                    0,39 8,23 0 2,85 
Calopogonium mucunoides 2,99 1,53 0 1,51 
Centocema pubescens                     0 1,04 0 0,35 
Crassocephalum crepidioides          0 0,41 5,46 1,96 
Cyperus halpann                              3,65 1,39 8,33 4,46 
Cromolaela odorata 0 0 0 0,2 
Cyperus sphacelatus                        0 2,79 0 0,93 
Cyperus Rotmndus 0 0,66 0 0,22 
Digitaria ciliaris 0,95 0 10,76 3,9 
Digitaria longiflora                          5,83 1,27 0 2,37 
Echinochaloa colonum                    0,47 0 0 0,16 
Eleocharis acicularis                         7,75 0 0 2,58 
Eleocharis dulcis                               0 0 1,94 0,65 
Elephantopus Scaber                         0 0 0,47 0,16 
Eriochaloa polystachya                     0 0,57 0 0,19 
Eragrostis unioloides                         0 0 4,44 1,48 
Fimbristylis aphylla                           0 0 0,91 0,3 
Fimbristylis dichotoma                      2,43 4,99 6,73 4,72 
Fimbristylis globulosa                       0,84 0 0 0,28 
Fimbristylis schoenoides                   0 0 3,18 1,06 
Fimbristylis Tomentosa                     0 0 3,18 1,06 
Fimbristiylis miliacea                        0,65 0 0 0,22 
Fuirena ciliaris                                   2,93 0 0 0,98 
Gendarussa vulgaris                          0 0 1,52 0,51 
Hedyotis diffiusa 11,46 0 0 3,82 
Himenachne acutigluma                   0,77 0 0 0,26 
Impirata cylindrica                           3,13 1,33 1,73 2,06 
Leersia hexandra                              0 0,68 0 0,23 
Leguminaceae poaceae                    1,27 0 0 0,42 
Lindernia hyssopioides                    0,49 0 0 0,16 
Lindernie crustaceae                        0,7 0 0 0,23 
Lippia nodliflora                              0 0 2,25 0,75 
Ludwigia hissophifalia                    6,4 3,9 2,49 4,26 
Mimosa pudica                                0,55 9,43 0 3,33 
Melastoma malabathricum              0 0 1,42 0,47 
Neptunia oleraceae                          1,1 24,05 0 8,38 
Paspalum cartilagineum                  10,52 0,62 7,72 6,29 
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Paspalum commersoni                     2,37 1,08 4,28 2,58 
Paspalum conjugatum                     12,02 29,75 5,7 15,82 
Polytrias amaura                              0 0 1,01 0,34 
Phyllanthus debilis                            0 1,27 0,42 
Portulaca oleracea                            0 0,53 1,3 0,61 
Prophyllum ruderale                        0 0 1,33 0,44 
Sagittaria sp                                 1,89 0 2,8 1,56 
Sasciolepis myosuroides              0,65 0 1,24 0,63 
Scirpus juncoides                          0 0 3,49 1,16 
Sida rhombifolia                           0 0 1,17 0,39 
Spheranthus africanus                   0 1,19 0 0,4 
Sphaeranthus indicus                     0,51 0 1,08 0,53 
Spilanthes paniculata                     0,52 0 0 0,17 
Uraria lagopodioides                     0 0,82 4,53 1,78 
Vernonia cinerea                           0 0,82 0 0,27 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa pada padang penggembalaan Distrik Tanah Miring 
ditemukan beberapa jenis rumput yang paling banyak dijumpai yaitu paspalum conjungatum, 
paspalum cartilagineum, neptunia oleraceae, fimbristylis dichotoma, cyperus halpann. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut Pada 
padang penggembalaan Distrik Tanah Miring ditemukan beberapa jenis rumput yang paling 
banyak dijumpai yaitu: Paspalum conjugatum dengan nilai SDR 15,28 %, Paspahan 
cartilagineum dengan nilai SDR 6,29 %, Neptunia oleraceae dengan nilai SDR 838 %, 
Fimbristylis dichotoma dengan nilai SDR 4,72 %, dan Cyperus halpann dengan nilai SDR 
4,46 %. Berdasarkan potensi dari jenis hijauan yang diproleh ada tiga jenis hijauan makanan 
ternak yang paling banyak di temukan yaitu Paspalum conjugatun dengan nilai SDR 15,28 %, 
Paspalum cartilagineum dengan nilai SDR 6,29 % dan Neptuna oleraceae dengan nilai SDR 
8,38 % sedangkan hijauan non pakan atau hijauan lain yang di temukan terdiri dari 
Fimbristylis dichotoma dengan nilai SDR 4,72 %, dan C)perus halpann dengan nilai SDR 
4,46 %. Komposisi botani yang ada di padang penggembalaan Distrik Tanah Miring 
ditemukan 55 jenis vegetasi yang terdiri dari 29 jenis hijauan rumput. 2 jenis legume dan 24 
hijauan lain dengan persentase 53 % jenis rumput, yang ke dua hijauan lain sebanyak 44 % 
dan yang terahir dari jenis legume yang jumlahnya paling sedikit sebanyak 4 %. pasitas 
tampung hijauan makanan ternak berdasarkan produksi bahan kering (t 8 (Bk) d di Distrik 
Tanah Miring sebanyak 5.928,39 kg/ha/th sehinggadalam satu ha dapat menampung 2,2 ST, 
sedangkan berdasarkan bahan segar di peroleh 118.666,5 kg/ha/th, maka setiap ha rumput 
yang ada di padang penggembalaan Distrik Tanah Mirirng mampu menampung 1,32 ST 
Berdasarkan hasil produksi hijauan yang dihasilkan bahwa padang penggembalaan di Distrik 
Tanah Miring sudah mampu untuk menampung kebutuhan pakan ternak yang ada karena 
produksinya sudah dapat mencukupi kebutuhan pakan dari populasi ternak sapi yang di 
Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. 
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